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ABSTRACT

Leptospirosis is a zoonotic disease with rodents {rat), pigs, cows, goats, sheep, horses, dogs, cats,

birdt insectivores (hedgehogs, bats, squirrels) acting as the reseruoir that have been infected by the
agent of the disease Leptospiroses Leptospira bacteria. Leptospiroses outbreak in Ponorogo namely in

Ngrayun Sub District in 2011 until 2013 marked the highest the number of cases. In 2013 an incident of
leptospiroses involved 20 patients in Ngrayun sub district and 7 people in the district Badegan suMistrict
and in 2013 Leptospiroses appeared for the first time in Badegan. The purpose of this study was to
determine the risk factors and the occurrence of leptospirosis ca*s in Ngrayun and Badegan subdistricts
of Ponorogo in 2014.

The type of this research is descriptive with case study design to assess and describe the condition
of the cases and the associated risk factors . The research subjeds were leptospiroses patients and their
homes. Research variables in this study were the physical environment, biological environment, social

environmen! and behavioral factors.
Results of the observaUons and interviews using Guttman scale factors included the state of the

physical environment, poor water storage, poor use of river/well, and the distance of the waste collection.

Biological environment factors included the presence of rats, the presence of Farm animals or pets. Social

environmental factors included the level of education and type of occupa[on, they were also poor.

Behavioral factors which included the habit of bathing, washing hands, use of footwear, treatment of
wounds, were all in poor state.

The final conclusion is that the state of the risk factors, that include the physical environment.
biological, social and behavioral factors are in poor sbate. These call for counseling and testing of RDT to
improve knowledge and insights and to change peoples bellravior and to review the leptospiroses

prevention program.
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PEHDATIULUAI{
Leptospirosis adalah infeki akut yang

disebabkan oleh bakteri Leptospira. Penyakit ini
disebut juga Weil dixase, Gnicola fever,
Hemotrfiagic jaundice, Ivlud fever atau
Swineherd diseax. Leptospirosis dapat
rnenyerang semua mamalia sperti tikus, anjing,
kucing, Iandak, sapi, burung, dan ikan. Hewan
yanE terinfeksi dapat tanpa gejala sampai mati.
Fiewan - hewan tersebut merupakan vektor
penyakit pada manusia, Manusia merupakan
ujung rantai penularan penyakit ini. (Widoyono,
201f : 64)

Pada manusia, penularan Leptospirosis
terjadi melalui kontak fangsung ataupun tidak
langsunE dengan surnber penular seperti tiktls.
anjing, kucing, landak, sapi, burung, dan ikan"
Pada XinEkungan yang basah, misalnya tanah
becek, kemampuan hidup Leptospira lebih larna,
sehinEga kemungkinan terjadinya penularan
pada rnanusia lebih besar. Kutit yang lecet abu
sela-sela kuku merupakan tempat yang ideal
untuk rnasuknya bakterl ini. (Soeharsono, 2002 :

41)
Ponol'ogo merupakan lGbupaten yang

mbagian besar dari luas wilayahnya terdiri dari
area kehutanan dan lahan sawah. Dari data

Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo.

didapatkan bahwa Pel'ryakit Leptospirosis mutrai

muncul dengan stabus Kejadian Luar Biasa (KLB)

di Kabupaten Ponorogo sejak tahun 2010 dan
terus rnurncul sampaitahun 2013.

Pada wilayah Kecamatan Ngrayun dan
Kecamatan Badegan terjadi penularan Penyakit
Leptospinosis karena ditinjau dari pekerjaan dan
kebiasaan masyarakat. Mata pencaharian
nraqyarakat yang sebagian besar adalah petani
dan penambang pasir sangat erat kaitannya
denEan ain. Air sungai maupun persawahan

rnerupakan air tawar dimana bakteri
Lefiospirosis akan mudah menular melalui
kontak alr atau water bome dixas. Ditiniau
dari Ningkungan, dimana banyak kandang temak
yang kunang dijaEa kebersihannya merupakan
faktor penularan melalui hewan-hewan temak
yanE rnerupakan sumber penularan. Sampah
yang kurang pengelolaan rnerupakan sumber
makanan dari sumber utama penularan yaitu
tikus. Kondisi jatan dari tanah liat dikaitkan
denEan f<ehiasaan masyarakat yaiH kurangnya
rnemakal alas kaki berpeluang masuknya bakteri
ke dalann ]tubuh manusia.

Tt,JUA]II
:t.lntuk mengetahui keadaan faktor rislko dan
kasus terjadinya Penyakit Leptospirosis di

Kecarnatan Ngrayun dan Kecamatan Badegan
Kabupaten Fonorogo Tahun 2014
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}IETODE PEilELITIAN
Jenis peneliUan lni adalah deskiptif, dengan
Encangan penelitian case study yaitu untuk
menilai dan menggambarkan kondisi kasus dan
fal(or risiko terjadinya Leptospirosis di
Kecarnatan I'igrayun dan Kecamatan Badegan
Kabupaten Ponorogo. Lokasi penelitian adalah
lGcamatan Ngrayun dan Kecamatan Badegan
Kabupaten Ponorogo. Objek dalam penelitian ini
adalah rumah dan penderita Leptospirosis.
Jumlah kasus Leptospirosis di kecamatan

HASIL PEI{ EIITIA]{ DA]I PE}IBAHASAiI
A. Keadaan Lingkungan Penderita leptospitosis
5eluruh lingkungan yaitu lingkungan fisi( lingkungan biologi dan lingkungan sosial Penderita Leptospirosis

tergolong kriteria buruk.

Tabel 1,
Keadaan Lingkungan Penderita Lefiospirosis Di Kecamatan Ngrayun dan Kecamatan Badegan

Ponorogro Tahun 2014

ilo Lingkungan
Kriteria Keterangan

Baik Buruk
1. [-inqkunqan Fisik 0 27 Seluruh tingkungan penderita

tergolong kiteria "buruk"2. I-inqkunqan Bioloqi 0 27

3. [-inokunoan Sosial 0 27

Tabet L
fl.incian Skor UnhrkAnalisis Kwalihtif Lingkungan Fisik Berdasarkan Pembobotan Skor

I'lo Faktor fi-ingkungan fisik
Jawaban dengan

bobot .Iumlah
o 1

1. Temoat Penvimpanan Makanan 23 4 2V

2" Temgat Penyimpanan Air 26 1 27

3. Fernanfaatan Sunqai / Belik 19 I 27

4. Jarak Temoat PenqurnEulan SampaN"t 7V 0 27

Iurnlah 95 13 108

Ngrayun sebanyak 20 kasus dan Kecamatan
Badegan sebanyak 7 kasus. Variabel penelitian
pada penelitian ini terdiri dari variabel faktor
lingkungan fisik, taktor lingkungan biologi, faktor
lingkungan sosial dan faktor perilaku. Analisa
data dilakukan dengan cara menentukan skala
pengukuran dan ctrnr penilaiannya. Skala
pengukuran dalam penelitian ini menggunakan
skala Guttman dimana skala pengukuran dengan
tipe ini akan didapat jawaban dengan tegas dan
konsisten misalnya: ya- tidak; benar- salah,dll.
(Widoyoko Eko Putro, 2011:116)

Dari [ahel diabs sebagian besar penderita

denganr jawaban pembobotan t) dengan skor 95,
dan sebagian kecil penderita rnenjawab dengan
pemhobotan 1 skor keseluruhan 13 dari skor
nnaksirmal tr08.
Sebaglan besar kondisi tempat penyimpanan
rnakanan siap saji seperti wadah nasi, wadah
myur, dan lauk pauk tidak herpenutup dan
tidak pula bertr,rdung saji atau d[biarkan terbuka
setningEa reservoar penyakit Leptospirosis
diiantaranya rodent (tikus), babi, sapi, kambing,
dornha. kuda, an1lng, kucinE, serangga, dan
burunE dapat menjangkau atau mengontaminasi
rnakanan. SebaEian besar penderita tempat
penyimpanan aimya dalam keadaaan buruk
karena ternpat penyirnpanan ain bersih maupun
air rninurn tidak herpenuh.rp sehingga dibiarkan
terhuka dan menyebahkan reservoar penyakit
Leptospirosis dapat mengontaminasi air
tensebut. Keberadaan sunEa! atau belik

merupakan media penularan penyakit
Leptospimsis apabila telah terkonbminasi oleh
urine reseruoar yang terinfeksi bakteri
Leptospir"a. Sebagian besar penderita
l-eptospirosis rnenEgunakan sungai rnaupun
belik untuk aktivitas sehari hari rnereka.
Fenderita di daerah Badegan rnenggunakan
sungai untuk bekerja penambang pasir dan
katrus. l,lasyarakat di Ngrayun dan di Badegan
dalam penEelolaan sampah mempunyai
kebiasaan sisa hasil kegiatan atau sampah
langsung dibuang di belakang atau samping
rumah yang dibuang pada tanah yang digali
denEan kedalarnan teftertu. Sampah yang

bertumpuk rnerupakan habitat dari vektor
penyakit sebagai sumber makanan ataupun
dijadikarn sebagai habitat. Tikus memanfaatkan
tempaL penEunnpr.llan sampah unLuk mencari
rnafltan.
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Tabel.3
Analisis Kwalitatif Lingkungan Biologi Berdasarkan Pembobotan Skor

l{o Faktor Lingkungan Biologi
Jawaban dengan

bobot Jumlah
o I

1. Keberadaan Tikus 27 0 27

2. Keberadaan Hewan Ternak dan peliharaan 25 2 27

Jumlah 52 2 54

akibat gigitan karena ada tekstur gigitan dan

benruarna agak kehitaman karena saat menggigit
lemak dan kotoran dari tubuh tikus akan

berakurnulasi di anyaman bambu yang digigit'
Dengan adanya hewan ternak dan peliharaan
yang tidak terawat dengan baik kondisi kandang
maupun peletakannya papamn tertularnya
Leptospirosis dari urin hewan tersebut besar
kemungkinan karena apabila hewan tersebut
terinfeksi Leptospirosis maka peluang manusia
untuk tertular besar.

Tabel 4.

Dari tabel 3, sebagian besar penderita dengan
jawaban pembobotan 0 dengan skor 52, dan

sebagian kecil penderita menjawab denEan
pembobotan 1 skor keseluruhan 2 dari skor

maksimal 54.
Sebagian besar tanda - bnda keberadaan Ukus

ditemukan di dekat pengumpulan sampah dan

dekat dengan tungku masak yaitu dengan
ditemukannya kotoran tikus. Gerogotan tikus
ditemukan pada dinding dapur penderita yang
terbuat dari anyaman bambu yanE berlubang

Dari tabel 4, sebagian besar penderita denEan
jawaban pembobotan 0 dengan skor 53, dan

sebagian kecil penderita menjawab denEan
pembobotan X skor keseluruhan 1 dari skor
rnaksimal 54.
Seluruh penderita Leptospirosis dl Kecarnabn
Ngrayun dan Kecamatan Badegan merniliki

tingkat pendidikan yang rendah dimana seluruh

dari penderita tidak dan belum tamat SMA. Dari

rendahnya tahun sukses dalam pendidilcan

formal, penderita tidak mengetahui dan tidaftt
peduli akan pentingnya menjaga lingkungan dant

terhadap penyakit. Jenis pekerjaan tertentu
berpelua n g untuk tertular penyakit Leptospirosis
lehih hesar karena pekerjaan seperti petani,

B. Keadaan Perilaku Penderita LEptocpl'o'sis di Kabupaten Ponorogo
Keadaan perilaku penderita Leptospiiosis yang dan tsuruk. Apabila penderita menjawab dengan

diukur dengan menggunakan limbar obseruasi pilihan jawaban 1 maka bobot skor 0, apabila

dengan skala pengukuran Guttman. Skala penderita menjawab pilihan 2 maka bobot skor

guttman terdiri dari 2 kriteria jawaban yaitu tsaik tr. Penderita berjumlah 27 responden.

petemal( militer, nelayan air tawar, pekerja
perkebunan, pekerja pertambangan, pekerja

kehr.ftanan, pekerja pembersih selokan, pekerja
pemotong hewan, dokter hewan, dan pengamat

daginE atau pekerja lain yang berhubungan
langsung dengan hewan dimana hewan tersebut
berpeluang besar menjadi reservoar penyakit

Leptospirosis. Pekerjaan tersebut beresiko

terinfeksi baHeri karena ditinjau dari segi

lingkunEan mereka bekerja adalah lingkungan
yang sering akan bersentuhan dengan reservoar
penyakit Leptospirosis yaitu tikus dan media
penularan penyakit Leptospirosis yaitu air yang

terinfeksi bakteri Leptospira.

Tabel 5

Keadaan Ferilaku Pendertta Leprtuspirnsis Di Kecarnatan Ngrayun dan Kecamatan Badegan

Ponorogo Tahun 2014

Ho Keadaan Perilaku Jumlah Keterangan
1" Baik 1

1 penderita berperilaku baik2. Buruk 26
Iumlah 27

@sar pendeni[a i-eptospirosis benperilaku

Rincian Skor Untuk Analisis Kwalitatif Lingkungan Sosial Berdasarkagr Pembobotan Skor

No Falrtor Lingku ngan Soslial
Iawaban dengan

bobot Jumlah
o I

1. Tinqkat Pendidikan z7 0 27

2" Jenis Pekeriaan 26 1 27

Iumlah 53 I 54
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Tabel .6
Analisis Kwalitatif Skor

l{o Faktor Perilaku
Jawaban dengan

bobot Jumlah
o 1

1" Kebiasaan Mandi 26 1 27

2. Kebiasaan Mencuci Tangan 27 0 27

3. Pemakaian Alas kaki 19 I 27

4" Perawatan Luka 26 1 27

Jumlah 98 10 108

Keterangan:
- Jawaban 1 adalah jawaban dengan
skor 0, dirnana jawaban Udak sesuai dengan
standart perilaku yang baik.
- lawaban 2 adalah jawaban dengan skor 1,

dimana jawaban sesuai dengan perilaku yang
baik

Dari tabel dlatas, sebagian besar penderita
dengan jawaban pembobotan 0 dengan skor
98, dan sebagian kecil penderita menjawab
dengan ,pembobotan I skor keseluruhan 10 dari

KESIT'ilPUl.Ail
Karaktenistik penderita Leptospirosis di
Kecanratan ltlgrayun dan Kecamatan Badegan
bekerja sebagai petani (74,0o/o) dari kelompok
unnur 2X-50 tahun {70,37o/a), dan berjenis
kelamin laki - laki (V7,8o/o), keadaan faktor
lingkunEan fisik adalah buruk, keadaan fuktor
lingkr.rngan biotoEi adalah buruk, keadaan faktor
tlingkurngan sosial adalah buruk, keadaan faktor
peri[aku penderita juga buruk.
,sflRitlt
!,,, Bag[ Instansi Pernerintah dan non

Femerintah
Dinas Kesahatan perlu rnelakukan test RDT

kenhali pada penderita yang sembuh tetapi
rnasih nnerasaka n Eejala penyakit Leptospi rosis.

l Bag[ Hasyarakat
Disarankan kepada masyarakat agar
memrperbaiki perilaku dan mernperbaik
lingkunrgannya dengan meletakkan makanan di
ternpat yang aman seperti diatas rneja, lemari
atiu kulX<as atau ternpat yang mempunyai
ketingEian tertentu dan harus berpenutup,
penyinnpanan air bersih dan air minum yaitu
sebailmya benpenutup.
3. Eagf Peneliu lain
Eagi prenellti lain disarankan untuk meneliti lebih
lanjrut tentanE kasus dan reseruoir Leptopsirosis
,denEan cara investigasi penderita yang sudah
sembuh dan orang orang disekelilinEnya.
Fenemuan reservoir baru dengan tes RDT akan
sanEat rnernbantu upaYa pencegahan
penyeharan penyakit.

skor maksimal 108. Memilih kebiasaan mandi >
2 kali dalam sehari, kebiasaan mencuci tangan,
memakai alas kaki dan merawat luka
menggunakan air bersih dan menggunakan
sabun dapat mencegah masuknya bakteri
Leptospirosis ke dalam tubuh karena apabila
mandi dengan sabun di air bersih maka kotoran
rnaupun bakteri dalam tubuh akan mati karena
desinfektan sabun dan akan hilang karena
terbawa oleh air bersih.
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